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ABSTRAK 
 

Rifa’i Haykal, (2023): Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Buzz Group 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Pekanbaru  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak antara penerapan metode diskusi Buzz Group 

dengan metode ceramah di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Eksperiment, dengan bentuk The Pretest-Postest 

Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 240 orang. 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Sampel 

penelitian ini siswa kelas VIII L berjumlah 21 orang sebagai kelas eksperimen dan 

siswa VIII J berjumlah 20 orang sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan Independent Sample t-Test. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan, terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara penerapan metode 

diskusi Buzz Group dengan metode ceramah di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Pekanbaru, Dibuktikan dengan nilai          lebih besar dari         pada 

taraf signifikan 5% (2,926 > 1,685) dan perhitungan nilai sig (2 tailed) <   (0,006 

< 0,05), dengan perbedaan nilai rata-rata (Mean Skor) kelas eksperimen bernilai 

88,57, sedangkan kelas kontrol bernilai 76,75. 

 

Kata Kunci : Metode Diskuis Buzz Group, Hasil Belajar, Akidah Akhlak 
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ABSTRACT 

 
 

Rifa’i Haykal, (2023): The Effect of Implementing Buzz Group Discussion 

Method toward Student Learning Achievement on 

Akidah Akhlak Subject at Islamic Junior High 

School of Darul Hikmah Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of student learning achievement on 

Akidah Akhlak subject between the implementations of Buzz Group Discussion 

and Lecturing methods at Islamic Junior High School of Darul Hikmah 

Pekanbaru.  It was quasi-experiment research with pretest-posttest control group 

design.  240 students were the population of this research.  Purposive sampling 

was used in this research.  The samples were 21 the eighth-grade students of class 

L as the experiment group and 20 students of class J as the control group.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  

Independent sample t-test was the technique of analyzing data.  Based on the 

research findings, it could be concluded that there was a influence of student 

learning achievement between the implementations of Buzz Group Discussion 

and Lecturing methods at Islamic Junior High School of Darul Hikmah 

Pekanbaru.  It was proven with the score of tobserved higher than ttable at 5% 

significant level (2.926 > 1.685) and the calculation score of sig. (2-tailed) lower 

than α (0.006 < 0.05).  The difference showed that the mean score of experiment 

group was 88.57, and the control group was 76.75. 

 

Keywords: Buzz Group Discussion Method, Learning Achievement, Akidah 

Akhlak 
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 ملخص
نتائج الجماعية على الطنانة مناقشة طريقة ر تطبيق يأثت(: 0202رفاعي هيكل، )

الأخلاق بمدرسة دار و عقيدة التعلم الطلاب في موضوع 
 بكنباروالمتوسطة الإسلامية الحكمة 

الأخلاق و عقيدة الفي نتائج تعلم الطلاب في مادة  ثيرأتمعرفة الهدف من ىذا البحث ىو 
المتوسطة الجماعية وطريقة المحاضرة بمدرسة دار الحكمة الطنانة ة مناقشطريقة بين تطبيق 
بكنبارو. ىذا النوع من البحث ىو شبو تجربة على شكل تصميم المجموعة الإسلامية 

شخصا.  042بحث ال االضابطة للاختبار القبلي والبعدي. وكان عدد السكان في ىذ
ة. تكونت عينة ىذا البحث من العينة الهادفأخذ البحث باستخدام ىذا تم أخذ عينة 

 فكصج  طالبا من الصف الثامن  02كصف تجريبي و ل  طالبا من الصف الثامن  02
ق. تستخدم تقنية تحليل يوثتجمع البيانات الملاحظة والاختبار وال ةضابط. تستخدم تقني

للعينة المستقلة. وبناء على نتائج البحث يمكن  تىذا البحث اختبار في البيانات 
الجماعية الطنانة في نتائج تعلم الطلاب بين تطبيق طريقة مناقشة  ثيرأتاج أن ىناك استنت

 بكنبارو، كما يتضح من قيمةالمتوسطة الإسلامية وطريقة المحاضرة بمدرسة دار الحكمة 
<  0.906% )5عند مستوى معنوي قدره جدول ت كونها أكبر من   حساب ت

 اختلاف مع ،(2.25>  2.226)  > الذيل(  0الأهمية ) ( وحساب قيمة2.685
 .76.75الضابط  صفوال 88.57التجريبي لصف ل المتوسطة القيمة

 ةديالجماعية، نتائج التعلم، العقالطنانة مناقشة طريقة : الأساسيةالكلمات 
 الأخلاقو 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
1
 

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun 

jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang 

merupakan perubahan dalam arti belajar. 

Dalam proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, baik berasal dalam diri siswa (internal) maupun dari luar 

diri siswa (eksternal). Faktor internal terkait dengan minat, motivasi, bakat 

siswa, sedangkan faktor eksternal terkait dengan lingkungan belajar, media 

belajar, dan metode pembelajaran. Faktor-faktor tersebut yang saling berkaitan 

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Metode pembelajaran merupakan cara guru memberikan pelajaran dan 

cara siswa menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam 

bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi, metode pembelajaran 

ialah cara guru untuk memberikan pelajaran dan cara siswa dalam menerima 

pelajaran pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

                                                           
1
  Slameto, 2013, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT Rineka Cipta, 

h. 2 



2 

 

Penggunaan metode yang baik dan benar akan mempengaruhi proses 

pembelajaran dan kemampuan siswa dalam meningkatkan prestasi (hasil) 

belajar yang baik. Metode yang dipilih harus sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai, bukan sebaliknya tujuan yang mengikuti metode. 

Peran guru yang lebih mendominasi di kelas (teacher centered) 

ketimbang siswa, siswa hanya dijadikan sebagai objek, bukan sebagai subjek. 

Guru hanya menjadi subjek tunggal di dalam kelas.
2
 Sejak dahulu metode 

Ceramah telah digunakan sebagai alat komunikasi guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Sehingga pada metode ceramah, siswa lebih banyak 

mendengarkan guru berbicara di depan kelas dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Di samping itu guru kurang berperan aktif, padahal guru harus 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, supaya bisa memantau kegiatan 

proses belajar mengajar siswa, membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan 

pembelajaran. Sehingga membuat siswa aktif: berani untuk bertanya, berani 

untuk mencoba, dan berani menyampaikan gagasan di kelas. Guru sebaiknya 

harus banyak menggunakan atau memvariasikan metode-metode yang baru, 

supaya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan siswa lebih aktif 

di dalam kelas. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan ialah metode diskusi Buzz Group. Metode Buzz 

                                                           
2
  Mulyono, 2012, Strategi Pembelajaran, Malang: UIN-Maliki Press, h. 57. 
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Group adalah suatu jenis diskusi kelompok kecil yang beranggotakan 3-6 

orang yang bertemu secara bersama-sama membicarakan suatu topik yang 

sebelumnya telah dibicarakan. Diskusi ini dapat dilaksanakan di tengah-tengah 

jam pelajaran atau akhir jam pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka 

isi pelajaran dan memperjelas pemahaman siswa serta menjawab pertanyaan-

pertanyaan.
3
 

Metode ini merupakan jenis kegiatan diskusi dengan menetapkan 

setiap anggota  kelompok besar dan pemimpin kelompok. Selanjutnya, 

berkumpul dalam kelompok kecil untuk berdiskusi. Setelah itu, kembali lagi 

ke kelompok besar yang selanjutnya menyampaikan gagasan yang muncul di 

dalam kelompok. Kemudian, guru meminta setiap kelompok untuk aktif ikut 

serta menyampaikan hasil diskusi di kelas.
4
 Menurut Hairus Saleh dalam buku 

Metode Pembelajaran di Era Digital 4.0 yaitu penerapan metode diskusi Buzz 

Group dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada matakuliah 

struktur aljabar pokok pembahasan hormomorphism and isomorphism group. 

Hasil belajar siklus I sebesar 65% sedangkan pada siklus II sebesar 90%, hal 

ini menunjukkan bahwa metode diskusi Buzz Group  dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.
5
 Dalam pelaksanaan metode diskusi Buzz Group, maka 

hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai keadaan atau faktor, seperti: minat 

siswa dalam pembelajaran, penguasaan awal siswa tentang materi yang akan 

                                                           
3
  Moedjiono dan Dimyati, 1999, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, h. 54. 

4
 Trianto, 2007, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: 

Prestasi Pustaka, h. 122. 
5
  Andri Kurniawan, Dkk, 2022, Metode Pembelajaran di Era Digital 4.0, Padang: PT Global 

Eksekutif Teknologi, h. 42. 
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dipelajari, dan media pembelajaran yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. 

Kelebihan metode diskusi Buzz Group ialah membantu siswa untuk 

menyampaikan gagasan atau pendapat didalam kelompok, menumbuhkan 

suasana akrab, menyenangkan, mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi 

dalam diskusi, dan dapat digunakan bersama dengan metode lain sehingga 

penggunaan metode lebih bervariasi. 

Berdasarkan observasi penelitian di MTs Darul Hikmah Kota 

Pekanbaru, terdapat permasalahan yang terjadi pada siswa di kelas VIII dalam 

proses pembelajaran. Peneliti menemukan bahwa terdapat berbagai fenomena, 

masih ada siswa yang kurang tertarik untuk belajar, hal ini dikarenakan 

pembelajaran kurang menarik yang disampaikan oleh guru karena 

pembelajaran cenderung monoton. Siswa kurang aktif  dalam pembelajaran 

dikarenakan dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah. 

Adapun gejala-gejala yang didapati dalam proses pembelajaran yang terjadi di 

MTs Darul Hikmah Pekanbaru: 

1. Pemahaman siswa dalam penguasaan materi Akidah Akhlak masih rendah 

2. Masih ada siswa yang tidak terlibat dalam pemecahan masalah saat 

pembelajaran berlangsung 

3. Masih ada siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

4. Masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal), yaitu: 75 
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Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Buzz Group 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah dalam memahani dan menghindari terjadinya 

kesalahan pemahaman terhadap peneliti ini, maka ada beberapa istilah yang 

perlu di tegaskan, yaitu:  

1. Metode Diskusi Buzz Group 

Metode Buzz Group merupakan metode yang digunakan oleh guru 

yang membuat kelompok kecil terdiri 3-4 orang. Metode ini sangat tepat 

untuk mendapatkan partipasi aktif siswa di kelas secara keseluruhan dan 

secara individual. Tujuan dari metode ini membantu siswa untuk 

menyampaikan gagasan di dalam kelompok, menyenangkan,  

menumbuhkan sikap percaya diri, dan mendorong tiap anggota untuk aktif 

di dalamnya. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari segala proses 

dan pengenalan yang ditelah dilakukan. Hasil belajar mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil 

belajar yang diperoleh melalui penilaian akhir yang dilakukan dalam 

bentuk tes.  
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3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan materi ajar yang 

diajarkan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru, 

sebagai kajian dalam penelitian ini. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Penerapan metode diskusi Buzz Group pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru 

c. Fakor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

d. Pengaruh metode diskusi Buzz Group terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul Hikmah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi 

masalah dengan mengfokuskan penelitian yaitu Pengaruh metode diskusi 

Buzz Group dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumusan sebagai berikut: 
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a. Bagaimana penerapan metode diskusi Buzz Group di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh penerapan metode diskusi Buzz Group terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain: 

a. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi Buzz Group di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 

c. Untuk menguji pengaruh penerapan metode diskusi Buzz Group 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pembuktian tentang pengaruh penerapan metode diskusi Buzz Group 
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

dan masukan bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang 

efektif agar hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan 

bahan pertimbangan untuk mengambil suatu kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas dan wawasan dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang efektif dan bervariasi di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara atau prosedur yang digunakan oleh fasilitator 

dalam interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk 

mencapai tujuan. Menurut Wina Sanjaya, metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan strategi.
6
 Sedangkan menurut Zakiyah 

Darajat bahwa metode ini dimaksudkan agar siswa dapat menangkap 

pembelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna oleh anak dengan 

baik.
7
 

Adapun yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah 

teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan 

materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau 

secarra kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh murid dengan baik. Sedangkan menurut Ramayulis 

adalah sebagai cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan 

dengan siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
8
 sehingga, 

metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung supaya tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.  

                                                           
6
  Wina Sanjaya, 2013, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Prenada Media Group, h 127. 
7
  Syaiful Bahri Djamarah, 2014, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 53. 

8
  Ramayulis, 2013, Profesi & Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, h. 191. 
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2. Metode Diskusi Buzz Group 

a. Pengertian Metode Diskusi Buzz Group 

Metode Buzz Group merupakan berasal dari bahasa Inggris 

yang terdiri dari dua kata yaitu Buzz yang memiliki arti “dengung” dan 

group yang memiliki arti “kelompok” jadi bisa diartikan bahwa. 

Buzz group adalah kelompok dengung. Diskusi kelompok kecil 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan melihat  berbagai macam aspek permasalahan dan 

dilakukan dengan bertukar pikiran secara teratur dan terarah. Kegiatan 

belajar biasanya dilakukan melalui kelompok-kelompok kecil (sub 

groups) dengan jumlah anggota masing-masing kelompok sekitar 3-4 

orang.
9
 

Hal itu sesuai dengan kata “Buzz” yang artinya dengungan, 

metode Buzz Group mengharuksan siswa untuk bertukar pikiran secara 

teratur dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan yang sedang 

dibahas didalam kelompok. 

Menurut Wina Sanjaya, metode diskusi kelompok kecil (Buzz 

Group) dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-kelompok, 

jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang.
10

 Menurut Moedjiono dan 

Dimyati, diskusi Buzz Group ini merupakan suatu diskusi kelompok 

kecil yang beranggotakan 3-6 orang, yang bertemu secara bersama-

sama membicarakan suatu topik yang sebelumnya dibicarakan secara 

                                                           
9
  Sudjana, 2001,  Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, Bandung, Falah, h. 122. 

10
 Wina Sanjaya, 2006, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Prenada Media Group, h. 157 
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klasikal. Diskusi ini dapat dilaksanakan di tengah-tengah jam pelajaran 

atau akhir jam pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka isi 

pelajaran dan memperjelas pemahaman siswa serta menjawab 

pertanyaan-pertanyaan.
11

 

Setiap kelompok diharuskan untuk bertukar pikiran supaya 

masalah yang sedang dibahas bisa terpecahkan meskipun didalam 

metode ini diharapkan siswa dapat memecahkan permasalahan dengan 

bekerja kelompok, namun peran guru pada awal pembelajaran harus 

tetap dilakukan, yaitu mengarahkan terhadap siswa tentang materi 

yang akan disampaikan, sehingga Metode Buzz Group ini dapat 

dilaksanakan pada tengah dan akhir pelajaran. 

Menurut Abdul Aziz Wahab, metode Buzz Group adalah 

kelompok yang terdiri dari lima atau enam orang bersama-sama dalam 

beberapa menit mendiskusikan hal tertentu untuk tujuan tertentu.
12

 

Menurut Alma, metode Buzz Group adalah suatu metode dimana 

kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri 3-6 

orang. Tempat diatur sedemikian rupa agar murid dapat bertukar 

pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskusi diadakan di tengah-

tengah pelajaran atau akhir pelajarang dengan maksud mengatur waktu 

dan kerangka bahan pelajaran, memperjelas bahan pelajaran atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan.
13

 

                                                           
11

 Moedjiono dan Dimyati, Op. Cit., h. 54. 
12

 Abdul Aziz Wahab, 2012, Metode dan Model-model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

Bandung: Alfabeta, h. 104 
13

 Alma, 2010, Guru Profesional (Menguasai Metode dan Keterampilan Mengajar), Bandung: 

Alfabeta, h. 69. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa metode Buzz Group merupakan kelompok yang dibagi menjadi 

kelompok besar, lalu dari kelompok besar dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang tergantung dari banyaknya 

anggota kelompok besar, masing-masing kelompok kecil 

mendiskusikan materi yang telah diberikan dalam batas waktu yang 

ditentukan setelah waktu habis akan ditunjuk satu orang dalam anggota 

kelompok untuk memaparkan hasil diskusi depan semua kelompok. 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Buzz Group 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan Metode Buzz Group 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3) Guru bersama siswa menentukan masalah dan bagian-bagian 

masalah yang akan dibahas 

4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok kecil 

5) Tempat duduk diatur sedemikian rupa agar siswa dapat bertukar 

pikiran dan berhadapan muka satu dengan yang lain lebih mudah 

6) Diskusi dilaksanakan pada saat di tengah-tengah pembelajaran atau 

di akhir pembelajaran
14

 

                                                           
14

  Nurul Ramadhani Makaro, 2009. Metode Mengajar dalam Bidang Kesehatan. Bandung: 

Alfabeta, h.164 
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7) Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing 

kelompok kecil 

8) Guru meminta siswa berdiskusi untuk membahas bagian-bagian 

masalah 

9) Guru meminta kelompok kecil untuk kembali kedalam kelompok 

besar dan meminta perwakilan kelompok kecil mempresentasikan 

hasil diskusi 

10) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan oleh kelompok lain
15

 

11) Guru menunjuk perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 

mengomentari hasil laporan kelompok lain 

12) Guru menugaskan perwakilan kelompok merangkum hasil 

pembahasan akhir laporan 

13) Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi
16

 

c. Kelebihan dan kekurangan Metode Buzz Group 

Adapun kelebihan Metode Diskusi Buzz Group menurut 

Slameto, sebagai berikut: 

1) Metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

2) Metode ini mendorong individu untuk memberikan sumbangan 

pemikiran melalui diskusi kelompok. 

3) Siswa dapat terdorong untuk ikut serta sehingga memunculkan 

sikap yang percaya diri dalam diri siswa. 

                                                           
15

  Buchari Alma, Loc, Cit, h. 47 
16

 Sudjana, 2001, Op. Cit, h. 123-124. 
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4) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 

5) Belajar untuk saling membantu dan tolong menolong dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama  

6) Siswa mampu membagi tugas kepemimpinan untuk mengatur 

semua anggota kelompok. 

7) Diskusi yang dilakukan dalam beberapa tahap membuat siswa 

lebih menginat dan memahami apa yang telah mereka diskusikan. 

8) Diskusi kelompok Buzz yang membagi kelompok besar menjadi 

beberapa kelompok kecil membuat siswa lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapatnya dan lebih bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan kepada mereka. 

Adapun kelemahan Metode Diskusi Buzz Group, yaitu: 

1) Dengan metode ini dapat memboroskan waktu, terutama bila 

terjadi hal-hal bersifat negatif. 

2) Metode ini mungkin tidak akan berhasil bila anggota kelompok 

terdiri dari individu-individu yang tidak tahu apa-apa dan 

kemungkinan jalannya diskusi akan  berputar-putar. 

3) Keberhasilan metode ini bergantung pada kemampuan siswwa 

untuk memimpin.
17

 

Sedangkan menurut Nurul Ramadhani Makaro, kelebihan 

Metode Diskusi Buzz Group, yaitu: 

                                                           
17

 Slameto, 2001,  Proses Belajar Mengajar Dalam SKS, Jakarta: Bumi Aksara, h. 4. 
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1) Mendorong anggota yang malu-malu untuk memberi urunan 

pikiran 

2) Menciptakan suasana yang menyegarkan 

3) Menghemat waktu 

4) Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan 

5) Memberikan variasi dalam belajar 

Sedangkan kelemahan Metode Diskusi Buzz Group, yaitu: 

1) Tidak berhasil apabila anggota kelompok mungkin terdiri dari 

orang-orang yang tidak tahu apa-apa 

2) Diskusi akan berputar-putar 

3) Tidak ada kepemimpinan yang baik dalam diskusi 

4) Laporan tidak tersusun dengan baik 

5) Tidak ada waktu persiapan yag cukup.
18

 

d. Cara Mengatasi Kelemahan Metode Buzz Group 

1) Lakukan pembagian kelompok yang sifatnya heterogen, sehingga 

siswa bisa bertukar pikiran, ide/pendapat 

2) Guru harus bisa menggunakann waktu seefektif mungkin, jangan 

sampai waktu terbuang begitu saja. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 

1) Kondisi Siswa 

Siswa merupakan manusia yang berpotensi menghajatkan 

pendidikan dimana disekolah, gurulah yang berkewajiban untuk 

                                                           
18

 Nurul Ramadhani Makaro, Op. Cit., h. 164-165. 
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mendidiknya. Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan 

sejumlah siswa dengan latar belakang kehidupan yang berlainan. 

Jika pada aspek biologis terdapat sedikit perbedaan, maka aspek 

intelektual juga berbeda.  

Pada aspek intelektual, anak didik selalu menunjukkan 

perbedaan. Hal ini terlihat dari cepat tanggapnya anak didik 

terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan lambatnya tanggapan siswa terhadap rangsangan 

yang diberikan oleh guru. 

Aspek psikologis sudah diakui adanya perbedaan. 

Disekolah, perilaku siswa selalu menunjukkan perbedaan, ada yang 

pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup, 

ada yang terbuka, ada yang pemurung, ada yang periang. Semua 

perilaku siswa tersebut mewarnai suasana kelas. 

Perbedaan individual siswa pada aspek biologis, intelektual 

dan psikologis, memengaruhi pemilihan dan penentuan metode 

yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan 

kreatif. 

2) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan adalah sasaran yang akan dituju dari setiap kegiatan 

belajar mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran 

berbagai-bagai jenis dan fungsinya. Tujuan pembelajaran dikenal 

ada dua, yaitu TIU (Tujuan Instruksional Umum) dan TIK (Tujuan 
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Instruksional Khusus). Perumusan tujuan pembelajaran 

instruksional khusus, misalnya akan mempengaruhi kemampuan 

yang bagaimana yang terjadi pada diri siswa. Proses pengajaran 

pun dipengaruhinya. 

Demikian juga dengan penyeleksi metode yang harus guru 

gunakan dikelas. Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan 

taraf kemampuan yang hendak diisi kedalam diri setiap siswa, 

artinya metode yang harus tunduk kepada tujuan dan bukan 

sebaliknya. Karena itu, kemampuan yang bagaimana yang 

dikehendaki oleh tujuan, maka harus mendukung sepenuhnya. 

3) Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 

selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu guru 

menciptakan situasi belajar dialam terbuka, yaitu diluar kelas. 

Maka dalam hal ini guru harus memilih metode mengajar yang 

sesuai dengan siatu yang telah diciptakan. Di lain waktu, sesuai 

dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan, 

maka guru menciptakan lingkungan belajar siswa secara 

berkelompok. 

4) Fasilitas  

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan 

penetuan metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan belajar 
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siswa di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan 

mempengaruhi pemilihan metode mengajar. 

5) Kemampuan guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Latar 

belakang pendidikan juga ada yang berbeda, guru yang memiliki 

latar belakang pendidikan bukan dari keguruan dan ilmu 

pendidikan berbeda dengan guru yang berasal dari keguruan dan 

ilmu pendidikan. Guru yang sarjana pendidikan lebih banyak 

menguasai metode-metode mengajar, karena basiknya sebagai 

tenaga ahli di bidang keguruan, berbeda dengan guru yang bukan 

berasal dari keguruan. Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa 

kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar 

adalah permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode mengajar.
19

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Bukti bahwa seseorang telah dikatakan belajar ialah terjadinya 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnyadari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.  

Menuru W. Winkel, mendifinisikan bahwa hasil belajar adalah 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di 
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sekolah yang diwujudkan dalam bentuk angka.
20

 Menurut Sudjana, 

hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Hasil 

belajar sebagai suatu interaksi antara pembelajar dan tindakan 

mengajar.
21

 

Howard Kingsley dalam Nana Sudjana, membagi 3 macam 

hasil belajar: 1) Keterampilan dan kebiasaan; 2) Pengetahuan dan 

pengertian; dan 3) sikap dan cita-cita. Pendapat dari Howard Kingsley 

ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses Pelajar. Hasil 

belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi 

bagian dalam kehidupan siswa tersebut.
22

 

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa hasil belajar ialah suatu 

penilaian akhir dari proses dan pengenala yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya, karena hasil belajar turut 

serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 
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hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

b. Indikator Jenis Hasil Belajar 

Taksonomi Bloom merupakan suatu herarki yang 

mengidentifikasi keterampilan berpikir mulai dari jenjang rendah 

hingga tinggi. Setiap tingkatan dalam Taksonomi Bloom memiliki 

korelasinya masing-masing. Maka, untuk mencapai tingkatan yang 

paling tinggi, tentu tingkatan-tingkatan yang berada dibawah harus 

dikuasai dahulu. Konsep Taksonomi Bloom, membagi domain menjadi 

tiga ranah yaitu: ranah kognitif yang berisi perilaku yang menekankan 

pada aspek intelektual, ranah afektif yang berisi pada perilaku-perilaku 

yang menekankan pada aspek perasaan dan emosi, dan ranah 

psikomotorik yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

keterampilan motorik. 

Adapun indikator pada hasil belajar terdiri dari tiga ranah, 

yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif memiliki 6 aspek yaitu: (1) Kategori C1 – 

Pengetahuan (knowledge) yaitu menginat atau mengetahui 

informasi; (2) Kategori C2 – Pemahaman (comprehension) yaitu 

memahami makna, menyatakan data dengan kata sendiri, 

ekstrapolasi, dan menerjemahkan; (3) Kategori C3 – Pengunaaan 

(application) yaitu menggunakan atau menerapkan penegtahuan 
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sebagai respon pada kenyataan. (4) Kategori C4 – Analisis 

(analysis) yaitu menfasirkan unsur-unsur, mengorganisasikan 

prinsip-prinsip, menyusun, membnagun, hubungan internak, 

kualitas, keandalan, komponen-komponen individual. (5) Kategori 

C5 – Sintesis (syntesis) yaitu mengembangkan struktur, sistem, 

model pembelajaran, gagasan, pemikiran kreatif yang baru dan 

unik. (6) Kategori C6 – Evaluasi (evaluation) yaitu menilai 

efektifitas seluruh konsep, ketepatgunaan, keberlangsungan, 

pemikiran kritis, perbandingan dan review strategi, pertimbangan 

terkait dengan kriteria eksternal.
23

 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif memiliki 5 aspek, yaitu; (1) Menerima 

(receive) yaitu terbuka untuk pengalama, kemauan untuk 

mendengarkan, membuat catatan, bergiliran, menyediakan waktu 

untuk pengalaman belajar, dan menerima perbedaan pendapat; (2) 

Melaporkan (report) yaitu berpartisipasi aktfi dalam diskusi 

kelompok, berpartisipasi aktif dalam kegiatan, menaruh minat pada 

dampak, antuasias untuk bertindak, bertanya, mengembangkan 

gagasan, dan mengusulkan penafsiran; (3) Menilai (value) yaitu 

menyepakati nilai-nilai, mengalami, menyatakan pendapat pribadi, 

menetapkan gagasan yang bermanfaat dan relevan, menerima atau 

berkomitmen terhadap pendirian atau tindakan kasus; (4) 
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Mengorganisasikan (organization) yaitu menilai dan 

memperhitungkan pandangan pribadi, menyatakan posisi dan 

asalan personal, menyatakan kepercayaan, mengembangkan sistem 

nilai; dan (5) Internalisasi dan menentukan ciir-ciri nilai 

(interbalise or characterise) yaitu menerima sistem kepercayaan 

dan filsafat, kepercayaan diri, dan berlaku konsisten. 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik memiliki 5 aspek, yaitu; (1) Peniruan 

(imitation) yaitu menjiplak tidakan atau yang lain, mengamati dan 

kemudian menirukan; (2) Manipulasi yaitru melaksanakan tugas 

dari intruksi tertulis atau verbal, memprodukasi kegiatan dari 

intruksi atau ingatan; (3) Ketepatan (precision) yaitu menjalankan 

keterampilan yang andal mandiri tanpa bantuan, dan mampu 

mendemonstrasikan suatu aktivitas; (4) Penekanan (articulation) 

menghubungkan dan menggabungkan kegiatan yang berkaitan 

untuk mengembangkan model pembelajaran bermacam-macam, 

serta kebutuhan yang baru; dan (5) Naturalisasi yaitu secara 

otomatis dibawah sadar menguasai aktivitas dapat mempengaruhi 

siswa dalam menerima materi pelajaran.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas 

dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 
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1) Faktor internal 

a) Faktor Fisiologis, seperti kondisi kesehatan jasmani dan fungsi 

jasmani manusia. Karena kondisi fisik yang lemah atau sakit 

akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. 

b) Faktor Psikologis, keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa. Beberapa faktor psikologis 

yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan 

siswa, motivasi, minat, sikap, bakat dan percaya diri. 

c) Faktor Kelelahan, kelehahan pada seseorang tidak dapat 

dihindarkan, ada dua macam kelelahan yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani (psikis). 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh 

dari keluarga berupa, cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

b) Faktor Sekolah, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa ialah faktor Sekolah. Sekolah Meliputi: metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 
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c) Faktor Masyarakat, masyarakat merupakan faktor eksternal 

yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh 

itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat, yaitu 

sebagai berikut: kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
24

 

4. Mata pelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran disekolah 

khususnya di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Mata 

pelajaran Akidah Akhlak menitik beratkan pada ranah afektif. 

Sehingga siswa dapat mengetahui, memahami, merenungi, melihat dan 

mengaplikasikan mengenai pembelajaran Akidah Akhlak tersebut. 

Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang mengajarkan segi-segi 

kepercayaan (keimanan) dan tingkah laku (sikap) kepada anak didik. 

akidah adalah suatu kepercayaan/keyakinan kepada Allah SWT, yaitu 

Islam. Akhlak adalah cerminan hati seseorang yang mengarahkan 

seseorang tersebut berbuat atau bertingkah laku atau bersikap dalam 

kehidupan sehari-hari. Akhlak seseorang juga cerminan dari 

akidah/kepercayaannya. Apabila Akidah seseorang baik, maka baik 

pula Akhlaknya.
25

 Walapun mata pelajaran Akidah Akhlak menitik 

beratkan pada aspek/ranah afektif. Akan tetapi pada penelitian kali ini, 
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peneliti lebih mengfokuskan pada aspek/ranah kognitif. Ranah kognitif 

adalah yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti: pengetahuan, pengertian dan keterampilan berpikir. 

Sehingga ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut 

kepada siswa untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada 

tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan.
26

 

Materi pembelajaran Akidah Akhlak ini merupakan latihan 

membangkitkan ketauhid rubbubiyah (ketuhanan) dan 

meredam/menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Pada materi ini siswa 

dikenalkan atau dilatih mengenai: 

1) Perilaku/akhlak yang mulia (akhlakul karimah/mahmudah) seperti 

jujur, rendah hati, sabar, dan sebagainya. 

2) Perilaku/akhlak yang tercela (akhlakul madzmuah) seperti dusta, 

takabbur, khianat, dan sebagainya. 

Setelah materi tersebut diberikan kepada siswa diharapkan 

dapat terbentuknya perilaku-perilaku akhlak yang mulia dan 

menjauhi/meninggalkan perilaku-perilaku akhlak yang tercela.
27

 

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah, meliputi: 
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1) Aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil 

dan jaiz Allah, keimanan kepada kitab Allah, rasul Allah, sifat-sifat 

dan mu‟jizatnya, dan hari akhir 

2) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, raja‟, taubat, 

tawadhu‟, ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad 

yang kuat, ta‟aruf, ta‟awun, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati 

janji, dan bermusyawarah. 

3) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah, 

dan gibah.
28

 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratnasari (2017) dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Metode Buzz Group terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTs Patra 

Mandiri Palembang” hasil penelitian menunjukkan bahwa         5, 287 >  

        1,669, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya pengaruh 

penerapan metode buzz group  terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

hasil belajar siswa.
29

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratnasari dengan 

penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama 

menggunakan metode Buzz Group sedangkan perbedaan terletak pada 

variabel Y, dimana penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratnasari, variabel 
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Y yaitu kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran biologi, 

sedangkan variabel Y dari penelitian yang peneliti lakukan adalah hasil 

belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rivaldi (2019) dalam bentuk 

skripisi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Jenis Buzz 

Group terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau” hasil penelitian 

menunjukkan        sebesar 37, 797 lebih besar dari        sebesar 1,697 

(taraf signifikan 5%) dengan nilai (Sig.2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian    = ditolak dan    = diterima yang artinya adanya pengaruh 

yang signifikan dengan hasil belajar siswa menggunakan metode diskusi 

buzz group  dalam pembelajaran ekonomi.
30

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rivaldi, 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variabel X, yaitu 

sama-sama menggunakan metode Buzz Group. Sedangkan pada variabel Y 

juga sama-sama hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Noviyani Sari, dkk (2016) dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Drill terhadap Hasil Belajar Akuntansi 

Kelas X Semester Genap SMK Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 

2015/2016” hasil penelitian menunjukkan dengan analisis perhitungan 

nilai         dan        tersebut, diketahui bahwa         >        dan 
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       dapat dilihat pada daftar G, pada taraf signifikan 5% yaitu 3 > 1,70, 

dan pada taraf signifikan 1% yaitu 3 > 2,46. Maka hipotesis tersebut 

diterima, karena bisa dilihat dari hasil belajar yang mengalami perubahan 

kearah positif dari 35,5% atau 11 siswa menjadi 64,5% atau 20 siswa.
31

 

Penelitian yang dilakukan Noviyani, dkk dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terdapat pada variabel X, dimana Noviyani, dkk 

menggunakan metode Drill sedangkan penelitian menggunakan metode 

Buzz Group. Sedangkan persamaannya terletak pada variabel Y, yaitu 

sama-sama hasil belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode diskusi Buzz 

Group (variabel bebas X) dan hasil belajar (variabel terikat Y), yaitu: 

1. Indikator Penerapan Metode Diskusi Buzz Group (variabel bebas) 

a. Indikator Aktivitas Guru 

1) Guru memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3) Guru meminta siswa untuk membagi kelompok besar menjadi 

kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang 

4) Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing 

kelompok kecil 
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5) Guru meminta kelompok kecil untuk kembali ke dalam kelompok 

besar dan meminta perwakilan kelompok kecil mempresentasikan 

hasil diskusi 

6) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan kelompok lain 

7) Guru menunjuk perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 

mengomentari hasil laporan kelompok lain 

8) Guru menugaskan perwakilan kelompok merangkum hasil 

pembahasan akhir laporan 

9) Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

1) Siswa dalam keadaan siap untuk menerima pembelajaran yang 

diberikan oleh guru 

2) Siswa membagi kelompok besar menjadi kelompok kecil sesuai 

arahan guru 

3) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya tentang materi yang telah 

diberikan oleh guru 

4) Siswa tertib selama megikuti proses pembelajaran 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 

dan menjawab pertanyaan yang diberikan dari kelompok lain 

6) Siswa mengerjakan lembar evaluasi yang diberikan oleh guru 
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2. Indikator Hasil Belajar (variabel terikat) 

Adapun untuk hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa 

berupa penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diberikan oleh 

guru dalam jangka waktu tertentu. Pengambilan nilai dari hasil belajar 

siswa adalah nilai tes tertulis pilihan ganda dari hasil posttest yaitu setelah 

dilakukannya penerapan metode diskusi Buzz Group pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak materi Memahami Kitab Suci al-Qur‟an di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.  

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar  

Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah penulis paparkan 

dalam latar belakang di atas, maka penulis membuat asumsi dasar bahwa: 

a. Hasil belajar siswa yang diperoleh tidak sama (bervariasi). 

b. Pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

2. Hipotesis 

   =  Adanya pengaruh signifikan penerapan metode diskusi Buzz Group  

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 

    = Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan metode diskusi Buzz 

Group terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen. Berdasarkan pengertian penelitian metode eskperimen merupakan 

metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali.
32

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 

tahun 2023. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Pekanbaru Jalan Manyar Sakti KM 12, Kelurahan Simpang 

Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun objek dalam penelitian ini 

adalah metode Buzz Group dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

                                                           
32

  Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , Bandung: Alfabeta, h. 

111. 



32 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan jumlah 240 siswa. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Purposive 

Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik menentukan sampel dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang didasarkan oleh 

rekomendasi guru bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

yang cenderung sama dan didukung dengan hasil uji homogenitas kedua kelas. 

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan pretest. Maka 

kelas yang dipilih adalah kelas VIII L jumlah 21 orang untuk kelas 

eksperimen dan VIII J jumlah 20 orang untuk kelas kontrol.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

secara keseluruhan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap sumber data. Observasi 

bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non-

partisipasi).
33

 Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengambil 

data tentang penerapan Metode Diskusi Buzz Group di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

 

                                                           
33

   Ibid, h. 52 
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2. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

akurat atas kemampuan siswa memahami mata pelajaran Akidah Akhlak 

pada materi Memahami Kitab Suci al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode diskusi Buzz Group. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, 

pertama sebelum diberikan perlakuan dan kedua setelah diberikan 

perlakuan. Tes dilakukan terhadap dua kelas, yang satu diterapkan metode 

diskusi Buzz Group (kelas eksperimen) dan kelas dengan metode ceramah 

(kelas kontrol). Adapun dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk 

objektif atau pilihan ganda. Data mengenai hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan diperoleh dari nilai pretest, sedangkan data tentang hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan diperoleh dari nilai posttest yang dilakukan 

diakhir pertemuan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi diperoleh dari pihak sekolah, dokumentasi ini 

digunakan untuk menemukan profil sekolah, data guru dan data siswa, 

seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasar 

ana sekolah, keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang terkait 

dengan administrasi sekolah. Serta data tentang hasil belajar Akidah 

Akhlak siswa diperoleh langsung dari guru Akidah Akhlak. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh penerapan 

metode diskusi Buzz Group terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 

 Darul Hikmah Pekanbaru, setelah data dikumpulkan, kemudian 

dianalisis secara statistik dengan teknik Independent t-Test. Penulis 

menggunakan Independent t-Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan dari dua rata-rata sampel dari dua variabel yang dibandingkan. 

Oleh sebab itu, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

t = 
      

√
 

  
   

 

  

 
 

dengan : 

   = √
(    )  

  (     )  
 

         
 

Keterangan: 

S    = Simpangan baku gabungan 

   
  = Varians kelompok kesatu 

   
    = Simpangan Baku 

      = Jumlah sampel siswa kelas eksperimen 

      = Jumlah sampel siswa kelas kontrol 

      = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

      = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul Pengaruh 

Penerapan metode diskusi Buzz Group terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Pekanbaru maka dapat disimpulkan bahwa, penerapan metode diskusi Buzz 

Group di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru tergolong baik 

dengan rata-rata persentase 80%. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu rata-rata 

posttest sebesar 88,57 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata posttest 

sebesar 76,75 

Hasil uji data diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

metode diskusi Buzz Group terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun 

analisis data yang diperoleh dari hasil uji-t menunjukkan bahwa           

(2,926)  >          (1,685) dengan taraf signifikan 5%, dengan perhitungan sig 

(2-tailed) < (0,006 < 0,05), maka diambil keputusan bahwasannya    diterima 

dan    ditolak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran khususnya hasil belajar siswa dalam setiap 

pelaksanaan maka disarankan: 

1. Kepada siswa diharapkan lebih baik lagi dalam belajar di dalam kelas dan 

mau memperhatikan guru saat proses belajar mengajar. 

2. Kepada guru diharapkan untuk tidak lagi menggunakan metode ceramah 

karena proses pembelajaran akan menjadi monoton. Maka dari itu saya 

sarankan untuk dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi Buzz Group dikarenakan sudah terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII 

3. Kepada pihak sekolah disarankan untuk berusaha lebih baik dalam 

memberikan pelayanan kepada siswanya. Pihak sekolah harus 

memperhatikan kebersihan dan memperbaiki sarana dan prasarana yang 

sudah ada. Selain itu juga pihak sekolah juga harus membuka diri untuk 

menerima metode pembelajaran yang terbaru sehingga pembelajaran tidak 

lagi berpusat kepada guru saja 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama   : Rifa‟i Haykal 

Nama Sekolah  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Materi Pokok  : Memahami Kitab Suci Al-Qur‟an 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit (3x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaan-Nya. 

KI 3 : Memahami pengetahuajn (faktual, konseptual, dan prosedural)   

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret ( 

menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelaari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1  menghayati keutamaan al-Qur‟an 

2.1 Mengamalkan sikap kecintaan al-Qur‟an 

3.1 Memahami sejarah, hakikat, dan keistimewaan al-Qur‟an 

4.1 Mengomunikasi contoh bukti-bukti keistimewaan al-Qur‟an 

 

C. Indikator  

1.1.1  Menghayati keutamaan al-Qur‟an sebagai kitab suci Allah 

2.1.1  Menunjukkan perilaku yang mencerminkan kecintaan kepada al-Qur‟an 



 
 

 
 

3.1.1  Menjelaskan sejarah diturunkannya al-Qur‟an 

3.1.2  Menjelaskan pengertian al-Qur‟an 

3.1.5  Menyimpulkan keistimewaan al-Qur‟an 

4.1.1 Menyajikan data dan fakta serta sumber tentang bukti-bukti     

keistimewaan al-Qur‟an 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami sejarah diturunkannya al-Qur‟an 

2. Menjelaskan pengertian al-Qur‟an 

3. Menunjukkan bukti tentang kebenaran al-Qur‟an 

4. Menyebutkan isi pokok kandungan al-Qur‟an 

5. Mengidentifikasi keistimewaan al-Qur‟an 

6. Menyajikan data dan fakta serta sumber tentang bukti-bukti 

kebenaran al-Qur‟an 

 

E. Metode Pembelajaran  

Metode Diskusi Buzz Group 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

6. Guru menanyakan tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya  

7. Guru memberikan soal pre-test 

45 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

pembelajaran 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan metode Diskusi Buzz 

Group 

3. Siswa mengikuti arahan dari guru yaitu 

50 menit  



 
 

 
 

tertib saat mengikuti proses 

pembelajaran  

4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

membentuk kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-5 orang 

5. Guru membagikan materi kepada 

masing-masing kelompok kecil untuk 

membahas bagian-bagian materi yang 

telah diberikan 

6. Guru meminta kelompok kecil untuk 

kembali kedalam kelompok besar dan 

meminta perwakilan kelompok kecil 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru menunjuk perwakilan kelompok 

mencatat pokok laporan dan 

mengomentari hasil laporan kelompok 

lain 

8. Guru memberikan peluang kepada 

kelompok lain apabila belum mengerti 

untuk mengajukan pertanyaan kepada 

kelompok yang melakukan presentasi 

9. Apabila kelompok yang melakukan 

presentasi tidak bisa menjawab, 

kelompok lain boleh membantu dan 

di diskusikan pada kelompok besar 

(kelas) 

10. Guru melakukan evaluasi terhadap 

hasil diskusi yang telah dilakukan 

Penutup 1. Guru menyampaikan rangkuman dari 

materi yang telah diajarkan 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah  

3. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

  



 
 

 
 

Pertemuan 2 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

6. Guru menanyakan tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya 

15 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

pembelajaran 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan metode Diskusi Buzz 

Group 

3. Siswa mengikuti arahan dari guru yaitu 

tertib saat mengikuti proses 

pembelajaran 

4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

membentuk kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-5 orang 

5. Guru membagikan materi kepada 

masing-masing kelompok kecil untuk 

membahas bagian-bagian materi yang 

telah diberikan 

6. Guru meminta kelompok kecil untuk 

kembali kedalam kelompok besar dan 

meminta perwakilan kelompok kecil 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru menunjuk perwakilan kelompok 

mencatat pokok laporan dan 

mengomentari hasil laporan kelompok 

lain 

8. Guru memberikan peluang kepada 

kelompok lain apabila belum mengerti 

untuk mengajukan pertanyaan kepada 

kelompok yang melakukan presentasi 

9. Apabila kelompok yang melakukan 

presentasi tidak bisa menjawab, 

kelompok lain boleh membantu dan 

di diskusikan pada kelompok besar 

(kelas) 

50 menit  



 
 

 
 

10. Guru melakukan evaluasi terhadap 

hasil diskusi yang telah dilakukan 

Penutup 1. Guru menyampaikan rangkuman dari 

materi yang telah diajarkan 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah  

3. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menanyakan kesiapan siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

6. Guru menanyakan tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya 

15 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

pembelajaran 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan metode Diskusi Buzz 

Group 

3. Siswa mengikuti arahan dari guru yaitu 

tertib saat mengikuti proses 

pembelajaran  

4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

membentuk kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-5 orang 

5. Guru membagikan materi kepada 

masing-masing kelompok kecil untuk 

membahas bagian-bagian materi yang 

telah diberikan 

6. Guru meminta kelompok kecil untuk 

kembali kedalam kelompok besar dan 

meminta perwakilan kelompok kecil 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru menunjuk perwakilan kelompok 

mencatat pokok laporan dan 

50 menit  



 
 

 
 

mengomentari hasil laporan kelompok 

lain 

8. Guru memberikan peluang kepada 

kelompok lain apabila belum mengerti 

untuk mengajukan pertanyaan kepada 

kelompok yang melakukan presentasi 

9. Apabila kelompok yang melakukan 

presentasi tidak bisa menjawab, 

kelompok lain boleh membantu dan 

di diskusikan pada kelompok besar 

(kelas) 

10. Guru dan siswa melakukan evaluasi 

terhadap hasil diskusi yang telah 

dilakukan 

11. Untuk mengetahui keberhasilan siswa 

dalam materi menghormati dan 

menyayangi orang tua dan guru, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan 

kepada siswa 

12. Guru mengumpulkan lembar evaluasi 

(Post-test) dan membahasnya 

bersama-sama 

Penutup 4. Guru menyampaikan rangkuman dari 

materi yang telah diajarkan 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah  

6. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

G. Penilaian 

1. Jenis/ Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

2. Bentuk instrumen  : Pilihan Ganda 

  



 
 

 
 

Instrumen Penelitian 

SOAL TEST 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dan tepat! 

1. Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari bahasa arab “qara’a” yang berarti ... 

a. Pembaca 

b. Bacaan 

c. Dibacakan 

d. Bacakanlah 

2. Al-Qur‟an secara istilah yang berarti ... 

a. Kalam Allah yang diturunkan kepada malaikat Jibril untuk 

disampaikan kepada manusia 

b. Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, sebagai 

mukjizat dan bagi yang membacanya merupakan ibadah 

c. Perkataan, perbuatan dan tingkah laku nabi Muhammad SAW 

d. Kalam Allah yang diturunkan langsung untuk hamba-Nya 

3. Berapa lama Al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW ... 

a. 20 tahun 

b. 18 tahun 

c. 22 tahun 

d. 15 tahun 

4. Berapa lama al-Qur‟an diturunkan di kota Makkah ... 

a. 11 tahun 8 bulan  

b. 12 tahun 5 bulan 

c. 15 tahun 2 bulan 

d. 20 tahun 3 bulan 

 



 
 

 
 

5. Apakah surat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW ... 

a. Surat Al „Alaq 

b. Surat Yasiin 

c. Surat Al-Baqarah 

d. Surat An-Naba‟ 

6. Dimanakah Nabi Muhammad menerima wahyu pertama kali ... 

a. Gua uhud 

b. Dirumah Nabi Muhammad 

c. Gua hiro 

d. Dirumah Abu Bakar 

7. Surah yang diturunkan di kota Madinah disebut ... 

a. Surah Madaniyyah 

b. Surah Makkiyyah 

c. Surah Yasiiniyah 

d. Surah Ihsaniyah  

8. Nabi Muhammad SAW, menerima wahyu terakhir ketika beliau sedang 

melakukan haji wada‟. Haji wada‟ artinya ... 

a. Haji yang paling besar 

b. Haji perpisahan 

c. Haji pembukaan 

d. Haji pertemuan 

9. Surah yang diturunkan di kota Makkah disebut ... 

a. Surah Madaniyyah 

b. Surah Makkiyyah 

c. Surah Yasiiniyah 

d. Surah Ihsaniyah  

10. Nama lain dari al-Qur‟an adalah Asy Syifa yang memiliki arti ... 

a. Penawar 

b. Pembeda 

c. Cahaya 



 
 

 
 

d. Perkataan 

11. Nama lain dari al-Quran adalah “ Al Furqon” yang memiliki arti ... 

a. Perkataan 

b. Penawar 

c. Pembeda 

d. Cahaya  

12. Berikut nama-nama orang yang pernah mengumpulkan mushaf al-Qur‟an, 

kecuali ... 

a. Abu lahab 

b. Utsman bin Affan 

c. Khalid bin Walid 

d. Zaid bin Tsabit 

13. Isi Kandungan al-Qur‟an diantaranya adalah menceritakan sejarah umat 

terdahulu untuk diambil pelajaran bagi umat sesudahnya. Istilah yang tepat 

untuk pernyataan di atas adalah ... 

a. Syariat 

b. Tarikh 

c. Akidah 

d. Muamalah  

14. Isi kandungan al-Qur‟an diantaranya mengajarkan tentang peraturan 

perundang-undangan secara menyeluruh yang berkaitan dengan ibadah, 

akidah dan muamalah ... 

a. Ibadah 

b. Tarikh 

c. Syariat 

d. Muamalah  

15. Apa nama surat yang menunjukkan bahwa Allah SWT menjaga al-Qur‟an 

dari kepalsuan ... 

a. Q.S al-„Alaq ayat 1-5 

b. Q.S Yusuf ayat 111 

c. Q.S al-Hijr ayat 9 



 
 

 
 

d. Q.S al-Ikhlas ayat 3 

16. Manakah di bawah ini yang bukan merupakan keistimewaan al-Qur‟an ... 

a. Al-Qur‟an diturunkan Allah SWT dan langsung dipelihara oleh-Nya 

b. Al-Qur‟an tidak turun sekaligus 

c. Bersifat pembenar dari kitab-kitab sebelumnya 

d. Tidak berlaku untuk seluruh umat manusia 

17. Manakah di bawah ini yang bukan merupakan fungsi dari al-Qur‟an ... 

a. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW 

b. Tidak menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia 

c. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW 

d. Sebagai hadiah dari Allah SWT 

18. Tujuan Allah SWT, menuliksan kisah-kisah umat terdahulu dalam al-

Qur‟an adalah untuk ... 

a. Meniru kemungkaran orang-orang yang durhaka 

b. Menghukum orang-orang kafir seperti dalam kisah tersebut 

c. Mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut 

d. Mengambil kisah menarik untuk dikisahkan ulang 

19. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini ! 

1) Mendapatkan petunjuk hidup agar tidak sesat 

2) Dapat membedakan antara yang hak dan yang batil 

3) Menjadikan kitab al-Qur‟an sebagai dasar pengambilan keputusan 

4) Mendapatkan kabar gembira tentang surga sebagai balasan kebaikan 

dan peringatan tentang neraka sebagai imbalan perbuatan buruk 

Pernyataan-pernyataan diatas menunjukkan ... 

a. Perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab al-Qur‟an 

b. Fungsi kitab al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi SAW 

c. Isi kandungan kitab suci al-Quran 

d. Hikmah beriman kepada kitab suci al-Qur‟an 

 

 

 



 
 

 
 

20. Adapun hikmah diturunkanya kitab suci al-Qur‟an yaitu ... 

a. Menuntun manusia untuk hidup sesuka hatinya tanpa aturan 

b. Menuntun manusia ke jalan yang benar agar selamat hidup di dunia 

dan akhirat 

c. Menjadikan manusia supaya lebih berpikir pesimis dalam menjalani 

hidup 

d. Membuat manusia menjadi kurang bersyukur 

 

 

 Pekanbaru, 18 Juli 2023 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 Yusnita Erda, S. Ag     Rifa‟I Haykal  

                                                    NIM. 11910112744 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN DISKUSI BUZZ GROUP 

 

Nama Sekolah  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Kelas/ Semester : VIII / Ganjil 

Tema   : Memahami Kitab Suci Al-Qur‟an 

Sub Tema  :  

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan   :  

Petunjuk   : Berikan skor 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup baik), 2 

(Kurang Baik), 1 (Sangat Tidak Baik) untuk menilai 

aktivitas guru dalam menerapkan metode diskusi Buzz 

Group 

No Aktivitas yang diamati 
Skor nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 
Siswa dalam keadaan siap untuk 

melakukan proses pembelajaran 

      

2 

Siswa mengikuti arahan guru 

dibentuk dalam beberapa 

kelompok 

      

3 
Siswa aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

      

4 

Siswa mengikuti arahan dari 

guru yaitu tertib saat mengikuti 

proses pembelajaran 

      

5 

Siswa mengumpulkan 

informasi tentang materi yang 

telah diperolehnya 

      

6 
Siswa mengerjakan lembar 

evaluasi 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

      

Pekanbaru,  Agustus 2023 

 

 

Observer 

 

 



 
 

 
 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN DISKUSI BUZZ GROUP 

 

Nama Sekolah  : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Kelas/ Semester : VIII / Ganjil 

Tema   : Memahami Kitab Suci Al-Qur‟an 

Sub Tema  :  

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan   :   

Petunjuk   : Berikan skor 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup baik), 2 

(Kurang Baik), 1 (Sangat Tidak Baik) untuk menilai 

aktivitas guru dalam menerapkan metode diskusi Buzz 

Group 

No Aktivitas yang diamati 
Skor nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 
Guru menjelaskan inti-inti materi 

yang diajarkan 

      

2 

Guru menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan metode 

diskuis Buzz Group 

      

3 

Guru menunjuk beberapa siswa 

untuk membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 3-5 orang 

      

4 

Guru membagikan bagian-bagian 

materi kepada masing-masing 

kelompok kecil untuk membahas 

materi yang telah diberikan 

      

5 

Guru meminta kelompok kecil 

untuk kembali kedalam 

kelompok besar dan meminta 

perwakilan kelompok kecil 

mempresentasikan hasil diskusi 

      

6 

Guru menunjuk perwakilan 

kelompok mencatat pokok 

laporan dan mengomentari hasil 

laporan kelompok lain 

      

7 

Guru memberikan peluang 

kepada kelompok lain apabila 

belum mengerti untuk 

      



 
 

 
 

mengajukan pertanyaan kepada 

kelompok yang melakukan 

presentasi 

8 

Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan melakukan evaluasi 

terhadap hasil diskusi yang telah 

dilakukan 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

Pekanbaru, Agustus 2023 

 

 

Observer 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Jawaban Siswa Pada Uji Validitas 

Kode 

Siswa 

              Nomor Soal                     Total  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

S3 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 

S4 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 14 

S5 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

S6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 8 

S7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

S8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 

S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

S10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

S11 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

S12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

S13 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

S14 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 14 

S15 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 14 

S16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

S17 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 6 

S18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 

S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

S20 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 

S21 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

S22 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 



 
 

 
 

S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

S24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 

S25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 

Rhitung 

0,4800 

55258 

0,47 

2228 

0,615 

5443 

0,53 

179 

0,75 

109 

0,65 

137 

0,72 

303 

0,5 

14 

542 

0,5 

0 

57 

0,5 

7 

17 

0,5 

7 

97 

0,5 

08 

089 

0,4 

8 

09 

0,5 

687 

0,76 

993 

0,46 

8586 

0,7 

51 

09 

0,5 

416 

0,4 

72 

23 

0,4 

712 

  

  

  

Rtabel 

0,3 

96 

0,3 

96 

0,3 

96 

0,3 

96 

0,3 

96 

0,3 

96 0,3 96 0,3 96 0,3 96 0,3 96 0,3 96 

0,3 

96 0,3 96 0,3 96 

0,3 

96 

0,3 

96 0,3 96 0,3 96 0,3 96 

0,3 

96 

Keputusan V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 
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Lampiran 6 
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Lampiran 9 
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Lampiran 11 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 18 

Dokumentasi Penelitian 
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